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ABSTRAK: Penelitian ini menggunakan PTK dilakukan di SDN Mayangan 2 Kota Probolinggo dilakukan pada tanggal 04 November 2014 sampai dengan 08 November 2014. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V.

 Tujuan penelitian adalah untuk; 1)Mengetahui penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dalam upaya Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa pada materi Keliling dan Luas Lingkaran Di Kelas V Semester Ganjil SDN Mayangan 2 Tahun Ajaran 2014/2015. Serta mengetahui ketuntasan hasil belajarnya. Manfaat penelitian yang diharapkan adalah dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pembelajaran matematika dan sebagai masukan untuk meningkatkan kreatifitas mengajar serta membuat siswa menyenangi materi yang diajarkan serta memahaminya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa secara umum pada siklus II ada peningkatan prosentase dari siklus I.

Kata kunci: Probelm Based Learning, Aktifitas Belajar, dan Hasil Belajar.
PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu da-sar yang wajib dipelajari oleh seluruh siswa mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. Akan tetapi, selama ini proses pembelajaran yang terjadi di SDN Mayangan 2, berdasarkan observasi yang telah dilakukan diper-oleh informasi bahwa banyak siswa mengalami kesulitan pada pelajaran matematika, terutama pada materi Keliling dan Luas Lingkaran. Sebagian siswa cenderung menghafal pengertian, sifat, dan rumus lingkaran tanpa mengetahui bagaimana mene-mukan pengertian, sifat, dan rumus lingkaran. Siswa cenderung kesulitan jika mereka menghadapi soal dalam bentuk soal cerita. Sehingga siswa kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang diajarakan. Lebih jauh bahkan siswa kurang mampu menentukan masalah dan memutus-kannya. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak sesuai. 
Metode yang sering digunakan oleh guru adalah ceramah dan penugasan. Walaupun terkadang guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, akan tetapi siswa tidak mau bertanya, sebab mereka mungkin merasa malu dan takut. Sedangkan dalam penilaian hasil belajar, guru masih mengutamakan tes tulis, PR, dan LKS. Sedangkan untuk keaktifan siswa, guru menilai secara umum. Untuk mengatsi permasalahan di atas Penulis mencoba menggunakan Pembelajaran Berdasarkan Masalah  (Problem Based Learning) Pada Materi Keliling Dan Luas Persegi Panjang. 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Pembelajaran berbasis masalah Pembelajaran Berdasarkan Masalah  (Problem Based Learning) adalah konsep pembelajaran yang membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang penting dan relevan (bersangkut-paut) bagi siswa, dan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata (Susento dan Rudhito, 2009). 
Ward (2002) dan Stepien, dkk. (1993) dalam Dasna, I Wayan dan Sutrisno (2007) menjelaskan; “Pembe-lajaran Berdasarkan Masalah  (Problem Based Learning) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah.”  Boud dan Felleti (1997) serta Fogarty (1997) dalam Dasna, I Wayan dan Sutrisno (2007) menyatakan bahwa PBL adalah suatu pendekatan pem-belajaran dengan membuat konfrontasi kepada pebelajar dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured, atau open ended melalui stimulus dalam belajar. PBL memiliki karakteristik-karakteristik sebagai beri-kut: (1)belajar dimulai dengan suatu masalah, (2)memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa/mahasiswa, (3)meng-organisasikan pelajaran diseputar ma-salah, bukan diseputar disiplin ilmu, (4)memberikan tanggung jawab yang besar kepada pebelajar dalam mem-bentuk dan menjalankan secara lang-sung proses belajar mereka sendiri, (5)menggunakan kelompok kecil, dan (6)menuntut pebelajar untuk mende-montrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Lebih lanjut Arends (2004) dalam Dasna, I Wayan dan Sutrisno (2007) menyatakan bahwa ada tiga hasil belajar (outcomes) yang diperoleh pebelajar yang diajar dengan PBL yaitu: (1) inkuiri dan ketrampilan melakukan pemecahan masalah, (2) belajar model peraturan orang dewasa (adult role behaviors), dan (3) ketrampilan belajar mandiri (skills for independent learning). Siswa yang melakukan inkuiri dalam pempelajaran akan menggunakan ke-trampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skill) dimana mereka akan melakukan operasi mental seperti induksi, deduksi, klasifikasi, dan reasoning. PBL juga bertujuan untuk membantu pebelajar siswa belajar secara mandiri.
Beberapa kriteria dalam menen-tukan masalah dalam pembelajaran berdasarkan masalah yaitu: 1)Masalah pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik yang bersumber dari berita, rekaman video, dan yang lainnya. 2)Masalah yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik. 3)Masalah yang dipilih adalah bahan yang berkepentingan dengan orang banyak(universal), sehingga terasa manfaatnya. 4)Masalah yang dipilih adalah bhan yang mendukung tujuan atau kompetensi yang haraus dimiliki oleh siswa sesuai ddengan kurikulum yang berlaku. 5)Masaiah yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa perlu mempe-lajarinya (Sanjaya, 2006 : 216-217).
Tahap-Tahap Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Arends (dalam Wathoni, 2011), penerapan model pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima tahap. Kelima tahap itu adalah(1) meng-orientasikansiswa pada masalah;(2) mengorganisasikan siswa untuk belajar;(3) memandumenyelidiki secara mandiri atau kelompok;(4) mengem-bangkan dan menyajikan hasilkerja; dan(5) menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. 

Kelima tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut; tahap 1: Orientasi siswa terhadapmasalah. Pada tahap ini kegiat-an guru menjelaskan tujuan pem-belajaran, menjelaskan perangkat yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. Tahap 2: Guru membantu siswa mendefinisikan. Pada tahap ini kegiatan guru mengorganisasi siswa untuk belajar dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Tahap 3: Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Pada tahap ini kegiatan guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuaidan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya. Tahap 4: Mengembangkan danmenyajikan hasil karya. Pada tahap ini kegiatan guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta membantu mereka berbagi tugas dengan temannya. Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini kegiatan guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.
Evaluasi Pada Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk mem-bantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, tetapi antara lain bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan ke-terampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah (Ismail, 2002: 2) dalam Wathoni (2011). 

Dalam pembelajaran berbasis masalah perhatian pembelajaran tidak hanya pada perolehan pengetahuan deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan prosedural. Oleh karena itu penilaian tidak cukup hanya dengan tes. Penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil penyelidikan. Penilaian proses dapat digunakan untuk menilai pekerjaan siswa tersebut, penilaian itu antara lain asesmen kinerja, asesmen autentik dan portofolio, dengan tujuan agar guru dapat melihat bagaimana siswa merencanakan pemecahan masalah dan bagaimana siswa menunjukkan penge-tahuan dan keterampilan (Wathoni, 2011) . 

Langkah – Langkah Model Pembela-jaran Berbasis Masalah
Sintaks atau langkah pembe-lajaran berbasis masalah menurut Susento dan Rudhito (2009) adalah sebagai berikut; 1)Persiapan, yaitu menyusun masalah yang akan dijadikan titik pangkal (starting point) pembe-lajaran. Masalah dipilih yang penting dan relevan bagi siswa, serta membutuhkan penerapan gagasan atau tindakan yang terkait dengan atau mengarah pada bahan pelajaran. 2)Orientasi (pengenalan), yaitu: a. Menyajikan masalah di kelas. b.Membangkitkan ketertarikan atau rasa ingin tahu siswa pada masalah. c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami situasi atau maksud masalah. 3)Eksplorasi (penjelajahan), yaitu memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah dengan strategi yang diciptakan sendiri oleh siswa. Masalah boleh dipecahkan siswa secara pribadi atau dalam kerjasama dengan siswa lain. Guru memberi dukungan bagi usaha mereka, misalnya dengan menjadi pendengar yang penuh perhatian atau memberi bantuan atau saran sejauh diperlukan. 4)Negosiasi (perundingan), yaitu mendorong para siswa untuk meng-komunikasikan dan mendiskusikan pro-ses dan hasil pemecahan masalah, sehingga diperoleh gagasan-gagasan atau tindakan-tindakan yang dapat diterima oleh komunitas kelas. 5)Inte-grasi (pemaduan), yaitu: a.Memandu siswa untuk merefleksikan proses pemecahan masalah. b.Mengidentifikasi dan merumuskan hasil-hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pemecahan masalah. c.Mengkaitkan hasil-hasil belajar itu dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga tersusun jaringan/organisasi pengetahuan yang baru.
Aktivitas Siswa
Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa pembelajaran matematika pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal berfikir kritis, sistematis, logis, kreatif dan kerja sama. Untuk itu guru harus merancang suatu proses belajar mengajar yang memberi kesempatan pada siswa untuk aktif mengembangkan pengetahuan dan menerapkan hal-hal yang telah dipelajarinya. 
Siswa aktif dalam artian bahwa; 1)Siswa tidak menanggapi perintah guru secara pasif tetapi sebaliknya mereka menyadari hakikat dan maksud pekerjaan yang sedang mereka lakukan. 2)Siswa termotivasi untuk belajar. Mereka mengerti 'apa', 'bagimana', dan 'mengapa'tentang sesuatu. 3)Siswa mengajukan pertanyaan. Mereka merasa bebas untuk meminta bantuan dan bimbingan serta mengajukan per-tanyaan mengapa. 4)Siswa berinteraksi  seorang dengan  yang lain  dan  dengan  guru  (BSNP, 2006:1942).
Menurut Paul D. Dierich (dalam Hamalik, 2001:172) aktivitas belajar atau aktivitas siswa dibagi dalam 8 kelompok, yaitu: 1)Aktivitas visual yang meliputi membaca, melihat gambar, mengamati experimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 2)Aktivitas lisan, meliputi mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 3)Aktivitas mendengarkan, meliputi mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 4)Aktivitas menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. 5)Aktivitas meng-gambar, meliputi menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola. 6)Kegiatan-kegiatan metrik yaitu kegiatan melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun. 7)Aktivitas mental, meliputi merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. 8)Aktivitas emosional, meliputi minat membedakan, berani, tenang, dan lain lain. Aktivitas dalam kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu satna lain.
Pada penelitian ini tingkat keaktifan siswa diukur berdasarkan beberapa hal, yaitu: 1)Aktifitas visual meliputi membaca dan melihat gambar, mengamati masalah. 2)Aktifitas lisan meliputi, mengajukan pertanyaan, diskusi dan memberi jawaban. 3)Aktivitas mendengarkan meliputi mendengarkan penyajian bahan. 4)Aktifitas menulis meliputi, membuat rangkuman, mengerjakan tes. 5)Aktifitas metrik meliputi, melakukan percobaan.
Hasil Belajar
Hasil belajar siswa ini tidak hanya didapat dari evaluasi semata tetapi juag aktifitas selama mengikuti proses belajar mengajar. Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Kemampuan kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kemampuan afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Kemam-puan psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemam-puan bertindak (Sudjana, 1989: 22).
Pada penelitian ini, hasil belajar yang diamati adalah kemampuan kognitif siswa dalam memecahkan masalah dalam mengerjakan tugas, LKS dan tes akhir. Untuk kemampuan afektif yang diamati adalah aktivitas siswa berupa kemampuan siswa dalam bertanya maupun menjawab per-tanyaan, tingkah laku seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi, dan menghargai guru. Dan untuk kemampuan psikomotorik siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah ke-terampilan siswa dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan masalah.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Hopkins dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Mayangan 2 semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 32 orang siswa yang terdiri dari 12 anak laki-laki dan 20 anak perempuan.
Tujuan penelitian adalah untuk; 1)Mengetahui penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dalam upaya Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa pada materi Keliling dan Luas Lingkaran Di Kelas V Semester Ganjil SDN Mayangan 2 Tahun Ajaran 2014/2015. 2)Me-ngetahui aktivitas siswa setelah mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) pada materi Keliling dan Luas Lingkaran Di Kelas VI Semester Ganjil SDN Mayangan 2 Tahun Ajaran 2014/2015. 3)Mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) pada materi Keliling dan Luas Lingkaran Di Kelas V Semester Ganjil SDN Mayangan 2 Tahun Ajaran 2014/2015.
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah; 1) bagi peneliti dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pembelajaran matematika sebagai bekal untuk terjun kedunia pendidikan. 2)bagi teman guru sebagai masukan untuk meningkatkan kreatifitas mengajarnya serta selalu berupaya membuat siswa menyenangi materi yang diajarkan serta memahaminya. 3)bagi siswa dapat meningkatkan ketrampilan sosialnya. Selain itu menambah pengetahuan mengenai macam-macam model pembelajaran serta mengikuti pembelajaran matematika secara aktif dan kreatif.
Prosedur Pengumpulan Data dan Analisis Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian yang digunakan adalah metode observasi dan tes. Observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan penelitian. Pada tahap ini peneliti dibantu oleh 4 orang observer teman-teman guru di SDN Mayangan 2.
Data yang dianalisis adalah aktivitas dan ketuntasan belajar siswa dengan menghitung persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal menggunakan rumus:
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Dimana: 
P = Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal. 

n =  Jumlah siswa yang memiliki skor > 70 dari skor maksimal 100.
N=  Jumlah seluruh siswa yang hadir. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II
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Nilai Tes
Sikluas
	Jumlah

Nilai
	Rerata

Kelas
	Jumlah Siswa Yang Tuntas

	Siklus I
	224
	7,34
	23

	Siklus  II
	255
	7,97
	30


Tabel aktivitas siswa siklus I dan II

	Kriteria
Siklus
	( i )
	( ii )
	( iii )
	( iv )
	( v )
	( vi )

	Siklus I
	77%
	76%
	69%
	64%
	61%
	64%

	Siklus  II
	89,58%
	76,04%
	71,88%
	71,88%
	75,00%
	87,50%


Keterangan:

	i)  = Mendengarkan

ii) = Mengerjakan Soal
	iii)  = Melakukan Percobaan

iv)  = Bertanya
	v)  = Menjawab

vi) = Merangkum


Pembahasan
Dari 32 siswa pada tabel hasil belajar diketahui rerata kelas pada siklus I mencapai 7,24 dan pada silus II mencapai 7,97 sedangkan siswa yang tuntas belajarnya pada siklus I terdapat 23 siswa dan pada siklus II mencapi 30 orang. Sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I adalah 71,88% dan pada siklus II adalah 93,75%. Hal ini berarti bahwa pada siklus II ada peningkatan hasil belajar sebesar 21,87%.
Sedangkan pada tabel aktivitas belajar siswa yang meliputi; i)mendengarkan, ii)mengerjakan soal, iii)melakukan percobaan, iv)bertanya, v)menjawab pertanyaan, dan vi)me-rangkum diperoleh data secara umu mengalami peningkatan.
Pada siklus I aktivitas men-dengarkan sebesar 77% pada siklus II sebesar 89,58% ada peningkatan sebesar 12,56%. Aktivitas mengerjakan soal pada siklus I sebesar 76% pada siklus II sebesar 76,04% ada pening-katan sebesar 0,04%. Aktivitas melakukan percobaan pada siklus I sebesar 76% pada siklus II sebesar 76,04%. Aktivitas bertanya pada siklus I sebesar 64% pada siklus II sebesar 71,55% ada peningkatan sebesar 7,55%. Aktivitas menjawab pertanyaan pada siklus I sebesar 61% pada siklus II sebesar 75% ada peningkatan sebesar 14%. Aktivitas merangkum pada siklus I sebesar 64% pada siklus II sebesar 87,50% ada peningkatan sebesar 23,50%.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1)Pada penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah (Prblem Based Learning) dalam materi keliling dan luas lingkaran dapat berlangsung dengan baik dan siswa mudah memahami meteri yang di-berikan oleh guru. 2)Pada pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah siswa terlihat mengalami peningkatan dalam keaktifan dalam melakukan kegiatan dari pertemuan pertama sampai per-temuan terakhir. 
Saran
Berdasarkan kesimpulan  yang  diperoleh  dalam  penelitian  ini,  ada beberapa saran yang perlu diper-timbangkan: 1)Kepada guru matema-tika, metode ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk diterapkan dalam pembelajaran dikelas. 2)Bagi siswa yang masih kurang memahami meteri sebaik-nya guru memberikan bimbingan secara individu, agar siswa lebih mampu untuk memahami kembali materi tersebut. Selain itu, siswa lebih mengoptimalkan hasil belajar dan meningkatkan rasa tanggung jawab dalam pembelajaran. 3)Bagi peneliti lain dapat dijadikan acuan untuk mengadakan penelitian sejenis dengan permasalahan yang lain.
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